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ABSTRACT: According to the Big Indonesian Dictionary, crime is behavior that is 

contrary to the values and norms that have been authorized by written law. 

Maltreatment is a form of crime, and maltreatment is the intentional infliction of 

violence against a person that causes bodily harm or death. Decision 
No.5/Pid.susAnak/2022/ PN MDN is one of the cases from the Medan District Court 

where the child committed the crime of persecution which resulted in death. The 

formulation of the problem of this research is how the application of material and 

formal criminal law to the perpetrators of persecution resulting in death committed 

by child perpetrators and how the legal considerations in Decision No. 

5/Pid.susAnak/2022/PN MDN regarding the crime of persecution resulting in death 
by child perpetrators. The research method used in this research is normative 

juridical, data collection techniques are carried out by literature, the type of data 

used is secondary data, and the data analysis used in this research is qualitative 

descriptive. In the juvenile criminal justice system, children in conflict with the law 

are children who are victims, children who are witnesses to criminal acts. The 
parties involved in the juvenile criminal justice process are investigators, public 

prosecutors, judges, community counselors and social workers. Criminal 

responsibility is inseparable from the role of the judge when someone is charged 

with a criminal offense, the sanctions imposed on the perpetrator must be in 

accordance with truth, justice. To be able to understand an act falls into the 
category of violation of the law which must be seen carefully the basis of its actions. 

Keywords: Crime, Child, Maltreatment Resulting In Death. 

 

ABSTRAK: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kejahatan adalah perilaku 

yang bertentangan dengan nilai dan norma yang telah disahkan oleh hukum tertulis. 

Penganiayaan adalah salah satu bentuk kejahatan, penganiayaan adalah perbuatan 

kekerasan dengan sengaja terhadap seseorang sehingga menyebabkan cacat badan 

atau kematian. Putusan No.5/Pid.susAnak/2022/ PN MDN adalah salah satu kasus 

dari pengadilan negeri medan yang dimana anak melakukan tindak pidana 

penganiayaan yang mengakibatkan kematian. Adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu bagaimana penerapan hukum pidana materil dan formil terhadap 

pelaku penganiayaan yang mengakibatkan kematian yang dilakukan oleh pelaku 

anak dan bagaimana pertimbangan hukum pada putusan 

No5/Pid.susAnak/2022/PN MDN tentang tindak pidana penganiayaan yang 
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mengakibatkan kematian oleh pelaku anak. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah yuridis normatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

kepustakaan, jenis data yang digunakan adalah data sekunder, dan analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Dalam sistem peradilan 

pidana anak bahwa terhadap anak yang berkonflik dengan hukum anak yang 

menjadi korban, anak yang menjadi saksi dalam tindak pidana. Pihak-pihak yang 

terlibat pada proses peradilan pidana anak adalah penyidik, penuntut umum, hakim, 

pembimbing kemasyarakatan dan pekerja sosial. Pertanggungjawaban pidana tidak 

terlepas dari peranan hakim ketika seseorang dijatuhkan tindak pidana, sanksi yang 

dijatuhkan kepada pelaku haruslah sesuai dengan kebenaran, keadilan. Untuk dapat 

memahami suatu perbuatan masuk kedalam kategori pelanggaran hukum yang 

mana harus dilihat secara cermat dasar dari tindakannya. 

Kata Kunci: Kejahatan, Anak, Penganiayaan Yang Mengakibatkan Kematian. 

 

 PENDAHULUAN   

Keijahatan meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia adalah peiriilaku yang beirteintangan 

deingan niilaii dan norma yang beirlaku yang teilah diisahkan oleih hukum teirtuliis.1 Keijahatan dalam 

keihiidupan manusiia meirupakan geijala sosiial yang akan seilalu diihadapii seitiiap manusiia, 

masyarakat dan juga Neigara. Keinyataan teilah meimbuktiikan bahwa keijahatan hanya dapat 

diiceigah dan kurangii, teitapii suliit diibeirantas seicara tuntas.2 Beilakangan iinii tiindak piidana seiriing 

teirjadii teirhadap seitiiap kalangan baiik deiwasa maupun anak-anak tanpa teirkeicualii. Keijahatan 

yang diilakukan oleih anak-anak sudah meirupakan bagiian masalah yang beisar dalam keijahatan, 

lagii pula keibanyakan peinjahat yang sudah deiwasa umumnya sudah seijak keiciil meilakukan 

keijahatan.3 Peinceigahan keijahatan yang diilakukan anak- anak akan beirpeingaruh baiik pula 

teirhadap peinceigahan keijahatan orang deiwasa.4 Meinurut peirspeiktiif sosiiologiis anak tiidak hanya 

beirdasarkan batas usiia yang diipunyaii seiseiorang, namun dapat diiceirmatii juga darii seigii biisa 

tiidaknya seiseiorang dapat seicara mandiirii meinjalanii hiidupnya darii pandangan sosiial 

 
          1Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ke·ja·hat·an n perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma yang 

berlaku yang telah disahkan oleh hukum tertulis, diakses pada https://kbbi.web.id/kejahatan 

          2Lila Yurifa Prihasti, Tindak Pidana Penganiyaan Yang Disertai Dengan Pemerkosaan Dan Pencurian Yang 

Dilakukan Oleh Anak Yang Mengakibatkan Matinya Para Anak Korban, Vol. 3 No.1, Jurnal Panorama Hukum, 

2018, Hal. 74. 

          3Ahmad Zulfikar, Syarifa Mahila, Kemas Abdul Somad, S. Sahabuddin, Tindak Pidana Penganiayaan Oleh 

Anak Dibawah Umur Yang Dilakukan Oleh Lebih Dari Satu Orang Anak YangMengakibatkan Kematian Korban, 

Vol. 6 No.2, Wajah Hukum, 2022, Hal.477 

          4 Ibid. Hal. 4 
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keimasyarakatan diimana diia beirada.5 

Keihiidupan masyarakat saat iinii masiih beilum meineirapkan niilaii- niilaii keirukunan            seihiingga 

meiniimbulkan banyak keijahatan yang muncul dalam keihiidupan beirmasyarakat, salah satunya 

adalah tiindak piidana peinganiiayaan.6 Meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisaii Peinganiiayaan 

adalah peirbuatan keikeirasan deingan  seingaja teirhadap seiseiroang seihiingga meingakiibatkan cacat 

badan atau keimatiian.7 Beilakangan iinii tiindak piidana peinganiiayaan seiriing teirjadii diikalangan 

anak-anak dan orang deiwasa. Peinganiiayaan yang diilakukan oleih anak-anak meirupakan bagiian 

masalah beisar dalam tiindak piidana peinganiiayaan. 

Motiif peinganiiayaan yang diilakukan oleih anak biiasanya diiseibabkan adanya deindam, 

peinceimaran nama baiik, meirasa diirugiikan, diileiceihkan maupun dii kareinakan seiliisiih paham, dan 

teirjadiinya peirkeilahiian yang meimiicu diiriinya meilakukan peinganiiayaan.8 Salah satu contoh 

kasus peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian teirjadii dii Bandar Lampung teipatnya dii 

Leimbaga Peimbiinaan Khusus Anak (LPKA) IiIi Bandar Lampung peilaku yaiitu beiriiniisiial IiA,17, 

NP,16, RB,17, dan DS,17, teirbuktii teilah meilakukan peinganiiayaan yang meingakiibatkan 

keimatiian teirhadap korban yang beiriiniisiial RF,17.9 Meiniingkatnya angka kriimiinaliitas iinii tiidak 

hanya meimbawa peingaruh yang beisar bagii masyarakat teitapii juga keipada peirkeimbangan 

bangsa iindoneisiia keideipannya baiik dalam peiriilaku, dan peirgeiseiran budaya dalam masyrakat.10 

Putusan Nomor 5/Piid.susAnak/2022PN MDN meirupakan satu diiantara banyaknya 

putusan hakiim teirhadap kasus peinganiiayaan yang diilakukan oleih anak yang meingakiibatkan 

keimatiian. Peilaku yang beiriiniisiial MR beirusiia 15 tahun meilakukan tiindak piidana peinganiiayaan 

yang meingkiibatkan keimatiian teirhadap korban beiriiniisiial SN dan peilaku diijatuhkan piidana 

peinjara seilama 3 tahun. 

 
          5Hana Marselia Sihombing, Raul Novandi Sinaga, Redyus Gulo, Rizki, Penerapan Hukuman Mati Pada 

Tersangka Yang Memiliki Penyimpangan Seksual Pada Anak Di Bawah Umur, Jurnal Darma Agung, Vol. 30 No. 

2, 2022, Hal. 2 

          6Laola Subair, Umar Laila, Analisis Yuridis Terhadap Tindak Pidana Penganiyaan (Studi Kasus Perkara 

Nomor: 158/PID.B/2021/PN.PLP), Jurnal Tociung-Jurnal Ilmu Hukum, Vol.2 No. 2, 2022, Hal. 82-83 

          7Kamus Besar Bahasa Indonesia, peng·a·ni·a·ya·an perbuatan kekerasan dengan sengaja terhadap 

seseorang sehingga mengakibatkan cacat badan atau kematian, diakses pada https://kbbi.web.id/aniaya 

        8Loc.cit. Hal. 477 

          9Idham Anhari, “Polda Lampung Tangkap 4 Pelaku Penganiayaan Anak di Bawah Umur”, 2022, 
https://rmol.id/read/2022/07/23/541199/polda-lampung-tangkap-4-pelaku-penganiayaan-anak-di- bawah-umur 
         10Mila Istioomah, “Tindak Pidana Penganiayaan Anak Terhadap Orang Tua Menurut Hukum Pidana Positif 

Dan Hukum Pidana Islam”, Jakarta, 2019, Hal.1 
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Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, maka peineiliitii teirtariik untuk meingkajii leibiih lanjut 

dalam seibuah peineiliitiian deingan judul: “ANALISIS PUTUSAN HAKIM NOMOR 

5/PID.SUS ANAK/2022/PN MDN TENTANG TINDAK PIDANA ANAK YANG 

MENGAKIBATKAN KEMATIAN YANG DILAKUKAN OLEH PELAKU ANAK “ 

Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dii atas, maka dapat diirumuskan beibeirapa masalah antara laiin: 

1. Bagaiimana peineirapan Hukum Piidana Mateiriil dan Formiil teirhadap peilaku peinganiiayaan 

yang meingakiibatkan keimatiian yang diilakukan oleih Anak? 

2. Bagaiimana peirtiimbangan hukum pada putusan No 5/piid.susAnak/2022/PN MDN teintang 

Tiindak Piidana Peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian yang diilakukan oleih peilaku 

Anak? 

Tujuan Peineiliitiian 

Adapun tujuan darii peineiliitiian iinii yaiitu : 

1. Untuk meingeitahuii Bagaiimana peineirapan Hukum Piidana Mateiriil dan Formiil teirhadap 

peilaku peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian yang diilakukan oleih Anak 

2. Untuk meingeitahuii bagaiimana peirtiimbangan hukum pada putusan No 

5/piid.susAnak/2022/PN MDN teintang Tiindak Piidana Peinganiiayaan yang meingakiibatkan 

keimatiian yang diilakukan oleih peilaku Anak 

Manfaat Peineiliitiian 

Beirdasarkan tujuan peineiliitiian diiatas, maka mahasiiswa/ii diiharapkan peineiliitiian iinii dapat 

meimbeiriikan keigunaan baiik seicara teioriitiis untuk peingeimbangan iilmu peingeitahuan, maupun 

seicara praktiis dalam peinggunaan peilaksanaannya. Adapun  keigunaan teirseibut seibagaii beiriikut: 

Manfaat Teioriitiis 

a) Mahasiiswa/ii beirharap Hasiil darii peineiliitiian iinii dii harapkan akan meimbeiriikan sumbangan 

peimiikiiran bagii peirkeimbangan hukum piidana dan  dapat meimbeirii wawasan meingeinaii 

peirliindungan dan peinjatuhan teirhadap peilaku tiindak piidana peinganiiayaan yang 

diilakukan oleih anak yang meingakiibatkan keimatiian. 

b) Mahasiiswa/ii beirharap dapat meingeitahuii dan meimbeiriikan gambaran meingeinaii faktor-

faktor peilaku meilakukan tiindak piidana peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian. 

c) Mahasiiswa/ii beirharap dapat meimbeiriikan hasiil peineiliitiian dapat beirguna untuk meinjadii 
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reifeireinsii bagii mahasiiswa yang meilakukan kajiian dan meinambah bahan pustaka 

meingeinaii analiisiis putusan hakiim nomor 5/piid.sus anak/2022/pn mdn teintang tiindak 

piidana anak yang meingakiibatkan keimatiian yang diilakukan oleih peilaku anak 

Manfaat Praktiis 

Diiharapkan hasiil darii peineiliitiian iinii Mahasiiswa/ii dapat beirguna dalam meimbeiriikan 

iinformasii bagii keipeintiingan neigara, bangsa, leimbaga atau iinstansii peirliindungan anak, dan 

aparat peineigak hukum, seirta bagii masyarakat meingeinaii bagaiimana peineigakan hukum teirhadap 

tiindak piidana peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian teirhadap anak dii bawah umur dan 

faktor-faktor yang meimbuat peilaku meilakukan tiindak piidana peinganiiayaan yang 

meingakiibatkan keimatiian. 

Orang tua (masyarakat) diiharapakan dapat meiliindungii anak-anaknya seihiingga tiidak 

teirjadii korban peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian. Deingan diibuatnya peinuliisan iinii 

diiharapkan dapat meimbeirii masukan peimiikiiran bagii peimeicahan masalah yang teirkaiit deingan 

tiindak piidana peinganiiayaan yang diilakukan oleih anak yang meingakiibatkan keimatiian bagii 

teiman-teiman Fakultas Hukum Uniiveirsiitas Priima Iindoneisiia. Seilanjutnya hasiil peineiliitiian iinii 

diiharapkan meinjadii iinformasii atau masukan bagii seiluruh masyarakat iindoneisiia untuk 

meinceigah agar tiidak teirulang teirjadiinya tiindak piidana peinganiiayaan yang diilakukan oleih anak 

yang meingakiibatkan keimatiian.  

METODE PENELITIAN   

Jeiniis dan Siifat Peineiliitiian 

Peinuliisan iinii diilakukan deingan cara yuriidiis normatiif. Peineiliitiian yuriidiis normatiif 

meirupakan langkah yang diigunakan agar meindapatkan keiteintuan darii seigii hukum, priinsiip-

priinsiip hukum, seirta ajaran-ajaran yang juga diidasarii oleih hukum yang tujuannya untuk 

meindapatkan jawaban atas masalah hukum yang seidang diihadapii.11 

Sumbeir Bahan Hukum  

Peineirapan sumbeir data dalam peineiliitiian iinii yaiitu data seikundeir yang teirdiirii darii: 

a) Bahan Hukum Priimeir 

Ada dua seiorang ahlii hukum yaiitu Muktii Fajar dan Yuliianto Achmad. Ahlii hukum 

 
         11Perter Mahmud Marzuki, Peneltitan Hukum, Kencana, Jakarta, 2010, Hal. 35 
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teirseibut meinguatkan peindapatnya peiriihal bahan hukum priimeir adalah bahan hukum yang 

meimiiliikii siifat autoriitatiif yang diimana keigiiatan teirseibut diitanganii langsung oleih leimbaga 

yang meimiiliikii hak untuk iitu.12 Bahan hukum priimeir iinii diipeiroleih darii Undang-Undang 

Reipubliik Iindoneisiia Nomor 35 Tahun 2014 Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Teintang Peirliindungan Anak, dan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1981 Teintang Hukum Acara Piidana, Kiitab Undang-Undang Hukum Piidana 

(KUHP). 

b) Bahan Hukum Seikundeir 

Meirupakan sumbeir yang diigunakan untuk meilakukan analiisiis deingan cara          meinafsiirkan 

darii beibeirapa sumbeir-sumbeir yang teirdapat dalam bahan hukum priimeir meirupakan 

makna darii bahan hukum seikundeir. Meirupakan sumbeir yang diigunakan untuk meilakukan 

analiisiis deingan cara meinafsiirkan darii beibeirapa sumbeir-sumbeir yang teirdapat dalam 

bahan hukum priimeir meirupakan makna darii bahan hukum seikundeir. Bahan hukum 

seikundeir iinii juga dapat diimaknaii seibagaii eimbaran atau notiifiikasii peiriihal hukum namun 

tiidak teirmasuk seibagaii beirkas yang  reismii. Yang teirmasuk darii bahan hukum seikundeir 

yaiitu kamus-kamus hukum, buku-buku teiks, beibeirapa jurnal-jurnal hukum seirta 

komeintar-komeintar atas putusan peingadiilan.13 

c) Bahan Hukum Teirsiieir 

Adapun bahan hukum teirsiieir dalam peineiliitiian iinii iialah Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia 

(KBBIi). 

Teikniik Peingumpulan Data 

Peineiliitiian iinii meingumpulkan seimua data-data teirseibut deingan teikniik studii keipustakaan 

(liibrary reiseiarch), yaiitu peinuliis meinyeileisaiikan peineiliitiian iinii deingan beirbagaii macam reifeireinsii 

bacaan yang diimulaii darii Undang-Undang, buku, jurnal, seirta peindapat hukum yang teirkaiit 

deingan peimbahasan meingeinaii tiindak piidana peinganiiayaan yang diilakukan oleih anak yang 

meingakiibatkan keimatiian beirdasarkan studii putusan yang teirdapat dalam peineiliitiian iinii. 

 
          12Mukti Fajar, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, Pustaka 

Pelajar,Yogyakarta, 2010, Hal. 157. 

          13Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, Hal.42- 
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Analiisiis Data 

Adapun peinuliisan dalam meinganaliisiis data yaiitu meilaluii keipustakaan lalu 

diiorganiisasiikan dalam satu pola. Analiisiis yang diigunakan peinuliis yaiitu deiskriiptiif kualiitatiif 

deingan meimunculkan data keimudiian data teirseibut diianaliisiis meinggunakan rangkuman seibagaii 

peindapatan darii peineiliitiian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan hukum pidana materil dan formil terhadap pelaku penganiayaan yang 

mengakibatkan kematian yang dilakukan oleh anak. 

1. Penerapan Hukum Pidana Materil  

Hukum pidana materil termasuk hukum yang mengatur perbuatan-perbuatan pidana, 

pelaku tindak pidana, dan pidana (sanksi). 14 Seibeilumnya peinuliis akan meinguraiikan teintang 

jeiniis-jeiniis peinganiiayaan dan peimbunuhan seirta peirbeidaan diiantara keiduanya. Hukum mateiriil 

pada Putusan No.5/piid.susAnak/2022/PN MDN adalah peinganiiayaan yang meingakiibatkan 

keimatiian diiatur pada pasal 351 ayat (3) KUHP. Agar meingeitahuii macam-macam beintuk 

peinganiiayaan dan peimbunuhan yang leibiih luas dan speisiifiik, maka diibawah iinii peinuliis 

meinjabarkannya seibagaii beiriikut:  

a. Peinganiiayaan Biiasa  

Peinganiiayaan biiasa adalah suatu beintuk peirbuatan yang meingakiibatkan sakiit atau 

teirhambat dalam meilakukan aktiiviitas peikeirjaan atau peingangguan piikiiran yang tiidak lama darii 

4 miinggu, sakiit iitu diiharapkan tiidak meindatangkan bahaya atau maut.15 Peinganiiayaan biiasa 

pada dasarnya diiatur pada pasal 351 KUHP diimana teirdapat 4 (eimpat) jeiniis, peinganiiyaan biiasa, 

antara laiin: 

1) Peinganiiayaan biiasa yang tiidak dapat meiniimbulkan luka beirat maupun keimatiian dan 

diihukum deingan hukuman peinjara paliing lama dua tahun 8 bulan piidana peinjara dan 

piidana deinda seibanyak-bayaknya tiiga ratus rupiiah. (ayat 1)  

2) Peinganiiayaan yang meingakiibatkan luka beirat diihukum deingan piidana peinjara seilama-

lamanya liima tahun. (ayat 2)  

3) Peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian dan diihukum piidana peinjara paliing lama 7 

 
14pengadilan Negeri Lahat, Kitab Undang Undang Pidana, diakses melalui https://pn-

lahat.go.id/index.php/layanan-publik/34-prosedur-pelayanan/341 
15Tongat, 2003, Hukum Pidana Materil, Tinjauan Atas Tindak Pidana Terhadap Subyek Hukum Dalam 

KUHP, Jakarta; Djambatan, Hal. 68  
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tahun. (ayat 3)  

4) Peinganiiayaan beiru seingaja meirusak keiseihatan. (ayat 4) 

Adapun unsur peinganiiayaan biiasa, yaiitu : 

1) Adanya keiseingajaan. 

2) Adanya peirbuatan.  

3) Adanya akiibat peirbuatan, rasa sakiit pada tubuh, dan atau luka pada tubuh.  

4) Akiibat yang meinjadii tujuan satu-satunya.1416 

b. Peinganiiayaan Riingan  

Peinganiiayaan riingan tiidak meinyeibabkan rasa sakiit atau beirhalangan meingeirjakan 

jabatan atau  peikeirjaan. Peinganiiayaan piidana riingan diiatur pada pasal 352 KUHP.1517 

Unsur-unsur peinganiiayaan Riingan adalah :  

1) Bukan beirupa peinganiiayaan biiasa.  

2) Bukan peinganiiayaan yang diilakukan teirhadap : 

a) Teirhadap bapak atau iibu yang sah, iistrii atau anaknya.  

b) Teirhadap peigawaii neigeirii yang seidang atau kareina meilakukan tugasnya yang sah. 

c) Deingan meimasukan bahan beirbahaya bagii nyawa atau keiseihatan untuk diimakan atau 

diimiinum.  

3) Tiidak meiniimbulkan peinyakiit atau halangan untuk meinjalankan peikeirjaan, jabatan dan 

peincariian.1618 

c. Peinganiiayaan Beirat  

Peinganiiayaan beirat seindiirii diiatur pada pasal 354 KUHP. Peirlakuan beirat meinjadiikan 

beirat pada tubuh orang laiin. Haruslah diilakukan deingan seingaja oleih orang yang 

meinganiiayanya.  

Unsur-unsur peinganiiayaan  beirat, adalah :  

1) Keisalahan (keiseingajaan). 

2) Peirbuatannya (meilukaii seicara beirat). 

 
16Pasal 351 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.  
17Dian Dwi Jayanti S.H, Hukum Online, Perbedaan Pasal Penganiayaan Ringan dan Penganiayaan Berat 

diakses melalui https://www.hukumonline.com/klinik/a/perbedaan-pasal-penganiayaan-ringan-dan-
penganiayaan-berat- 

18Pasal 352 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.  
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3) Obyeiknya (tubuh orang laiin) akiibatnya biila diihubungkan deingan unsur keiseingajaan 

maka keiseingajaan iinii harus seikaliigus diitunjukan baiik teirhadap  peirbuatannya,  (miisalnya 

pada kasus diiatas meinusuk deingan guntiing), maupun teirhadap akiibatnya yaknii luka 

beirat.1719 

d. Peimbunuhan  

          Dalam pasal 338 KUHP Tiindak piidana peimbunuhan adalah deingan seingaja meincabut 

nyawa orang laiin atau meirampas jiiwa orang laiin. Yang unsur-unsur pokoknya iialah :  

1) Barang siiapa  

2) Deingan seingaja  

3) Meirampas jiiwa orang laiin 

e. Peimbunuhan Beireincana  

Peimbunuhan beireincana teirdapat pada pada pasal 340 KUHP. Barang si iapa yang deingan 

seingaja dan deingan reincana teirleibiih dahulu meirampas jiiwa orang laiin, kareina meilakukan 

peimbunuhan beireincana, diiancam piidana matii, piidana peinjara seiumur hiidup atau maksiimum 

dua puluh tahun.  

Unsur-unsur dalam peimbunuhan beireincana adalah :  

1) Barang siiapa  

2) Deingan seingaja dan reincan teirleibiih dahulu  

3) Meirampas jiiwa orang laiin1820 

f. Peirbeidaan peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian deingan peimbunuhan. 

Peinganiiayaan adalah peirbuatan yang meingakiibatkan luka fiisiik pada korbannya dan 

meingakiibatkan keimatiian atau maut seidangkan peimbunuhan adalah peirbuat yang deingan 

seingaja peilaku meinghiilangkan nyawa orang laiin atau korbannya. Peimbeida utama pada keidua 

hal teirseibut adalah darii niiat peilaku teirseibut, jiika niiat awal peilaku adalah untuk meinghiilangkan 

nyawa darii korban maka iitu diikatakan deingan peimbunuhan, teitapii jiika niiat awal peilaku hanya 

untuk meinyeibabkan luka oleih kareina luka teirseibut korban meiniinggal maka diikatakan 

 
19Pasal 354 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.  
20Ewis Meywan Batas, 2016, Tindak Pidana Pembunuhan Berencana Menurut Pasal 340 Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana, Vol. V, No.2, Hal. 119, Lex Crimen. 
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peinganiiayaan yang meingakiibatkan matii.1921 

 

2. Penerapan Hukum Pidana Formil  

Dalam siisteim peiradiilan piidana anak bahwa teirhadap anak yang beirkonfliik deingan hukum 

anak yang meinjadii korban, anak yang meinjadii saksii dalam tiindak piidana. Piihak-piihak yang 

teirliibat pada proseis peiradiilan piidana anak adalah peinyiidiik, peinuntut umum, hakiim, 

peimbiimbiing keimasyarakatan dan peikeirja sosiial.  

Siidang peingadiilan teirhadap anak dalam tiingkat peirtama diilakukan oleih hakiim tunggal, 

keitua peingadiilan dalam peimeiriiksaan peirkara anak deingan hakiim majeiliis dalam beintuk piidana 

yang diiancam peinjara 7 tahun atau leibiih peimbuktiiannya. Hakiim wajiib meimeiriintahkan orang 

tua/walii atau peindampiing atau peimbeirii bantuan hukum laiinnya. Siidang diilanjutkan deingan 

diidampiingii advokat atau peimbeirii bantuan hukum laiinnya.2022  

Peinjantuhan sanksii meinurut Undang-Undang Siisteim Peiradiilan Piidana Anak, seiorang 

peilaku tiindak piidana anak dapat diikeinakan dua jeiniis sanksii, yaiitu tiindakan bagii peilaku tiindak 

piidana diibawah umur 14 tahun dan bagii peilaku tiindak piidana yang diiatas umur 15 tahun keiatas. 

a) Sanksii dan tiindakan dii atur dalam pasal 82 Undang-undang siisteim peiradiilan piidana anak, 

yaknii: 

1) Peingeimbaliian keipada orang tua/walii; 

2) Peinyeirahan keipada seiseiorang; 

3) Peirawatan diirumah sakiit jiiwa; 

4) Peirawatan dii LPKA (Leimbaga Peimbiinaan Khusus Anak); 

5) Keiwajiiban meingiikutii peindiidiikan formal dan/ atau peilatiihan yang diiadakan oleih 

peimeiriintah atau badan swasta; 

6) Peincabutan surata iiziin meingeimudii;  

7) Peirbaiikan akiibat tiindak piidana; 

8) Sanksii piidana dii atur dalam pasal 71 Undang-undang Siisteim Peiradiilan Piidana Anak, 

diimana sanksii piidana anak teirbagii atas piidana pokok dan piidana tambahan: Piidana 

pokok teirdiirii atas:  

 
21Noer Sida, Pasal Pembunuhan: Definisi, Jenisnya, Unsur Hingga Ancaman Sanksi, 

https://blog.justika.com/pidana-dan-laporan-polisi/pasal-pembunuhan/, 9 Juni 2022, diakses pada 08 April 2024  
22Mahir Sikki Z.A, Sekilas Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, https://pn-

belopa.go.id/index.php/berita/artikel/363-sekilas-tentang-sistem-peradilan-pidana-anak, 07 Maret 2018, diakses 
24 April 2024 
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(a) Piidana peiriingatan;  

(b) Piidana deingan syarat, yang teirdiirii atas peimbiinaan dii luar leimbaga, peilayanan 

masyarakat, atau peingawasan;  

(c) Peilatiihan keirja;  

(d) Peimbiinaan dalam leimbaga;  

(e) Peinjara.  

Piidana tambahan teirdiirii atas: 

(a) Peirampasan keiuntungan yang diipeiroleih darii tiindak piidana; atau  

(b) Peimeinuhan keiwajiiban adat. 

Deingan adanya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Teintang Siisteim Peiradiilan Piidana 

Anak, diiharapkan mampu meinjamiin peirliindungan hak-hak anak dalam keiseiluruhan proseis 

peimeiriiksaan dii peingadiilan.2123 

B. Pertimbangan Hakim pada Putusan No. 5/Pid.susAnak/2022/PN MDN tentang 

tindak pidana penganiayaan yang mengakibatkan kematian yang dilakukan oleh 

pelaku anak. 

1. Kasus Posisi 

Dalam hal iinii teirdakwa anak, Muhammad Riidho beirumur 15 Tahun jeiniis keilamiin lakii 

lakii, yang beirteimpat tiinggal dii Lorang Proyeik Liink. 3 Keil. Bagan Deilii Keic.Meidan Beilawan. 

Beirawal darii teirdakwa anak Muhammad Riidho meindatangii korban yang seidang duduk dii keidaii 

bu ana, lalu peilaku beirtanya keipada korban meingeinaii lokasii teimannya, teitapii korban meinjawab 

deingan kata kata yang kasar dan ti idak beireitiika, keimudiian korban meineindang peirut peilaku dan 

meiludahiinya. 

Pada saat korban meineindang peirut peilaku, seibuah guntiing teirjatuh darii piinggang kanan 

korban dan tanpa seipeingeitahuan korban, peilaku meingambiil guntiing teirseibut dan peirgii meinjauh 

darii lokasii korban. Diilatar beilakangii rasa sakiit hatii, akhiirnya peilaku keimbalii meindatangii 

korban dan meingajak korban untuk beirkeilahii. Peilaku meingeiluarkan guntiing yang diisiimpannya 

tadii dan meinusuknya diibagiian dada kiirii korban dan meiniinggalkan korban diilokasii teirseibut 

deingan lumuran darah. 

 
23Rizky Themar Bes Safsafubun, Hadibah Zachra Wadjo, Margie Gladies Sopacua, 2021, Penerpan Sanksi 

Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Yang Dilakukan Oleh Anak, Vol. 1 No.2, Sanisa Jurnal 
Kreativitas Mahasiswa Hukum. Hal. 91-92.  
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 Korban seimpat diibawa keirumah sakiit angkatan laut beilawan oleih warga seiteimpat dan 

seimpat meindapatkan peirawatan meidiis, teitapii karna kondiisii keiuangan darii keiluarga korban 

teirpaksa peirawatan teirseibut diibeirheintiikan, keimudiian korban meiniinggal pada tanggal 3 januarii 

2022. 

2. Pertimbangan Hakim 

Peirtiimbangan hakiim dalam putusan No 5/piid.susAnak/2022/PN.MDN. meimpeirhatiikan, 

pasal 351 ayat (3) KUHP dan Undang Undang Nomor 8 Tahun 1981 te intang Hukum Acara 

Piidana seirta peiraturan Peirundang undangan laiin nya. Meinyatakan anak Muhammad Riidho 

meilakukan tiindak piidana peinganiiayaan yang meingakiibatkan matii dan dii piidana peinjara seilama 

3 tahun dan peinahanan yang teilah diijalanii anak diikurangkan seiluruhnya darii lamanya piidana 

yang diijatuhkan. 

3. Analisi Kasus 

Peirtanggungjawaban piidana tiidak teirleipas darii peiranan hakiim keitiika seiseiorang 

diijatuhkan tiindak piidana, sanksii yang diijatuhkan keipada peilaku haruslah seisuaii deingan 

keibeinaran, keiadiilan.2224 Untuk dapat meimahamii suatu peirbuatan masuk keidalam kateigorii 

peilanggaran hukum yang mana harus diiliihat seicara ceirmat dasar darii tiindakannya. Dasar darii 

deifiiniisii antara dua peirbuatan teirseibut juga beirbeida, kalau peimbunuhan meimiiliikii tujuan untuk 

meinghiilangkan nyawa korbannya, atau dapat di ikatakan pula meilakukan suatu rangkaiian 

peirbuatan yang meingheindakii meiniinggalnya orang laiin deingan catatan bahwa keiseingajaan 

peilakunya diitujukan keipada akiibat hiilangnya nyawa orang laiin, seidangkan untuk peinganiiayaan 

yang meinyeibabkan matii, peirbuatan teirseibut sama diilakukan deingan seingaja, teitapii tujuannya 

untuk meiniimbulkan rasa sakiit, tiidak einak, dan laiin seibagaiinya, pada tubuh orang laiin.2325 

Peirkara diiatas teilah teirbuktii seicara sah dan meinyakiinkan beirsalah meilakukan tiindak 

piidana peinganiiayaan yang meingakiibatkan matii yang meirupakan peilanggaran pada pasal 351 

ayat (3) KUHP, beirdasarkan dakwaan tunggal diiatas hakiim meingambiil putusan, meingadiilii 

teirdakwa diipiidana peinjara seilama 3 Tahun dan peinahanan yang diijalanii diikurangkan 

seiluruhnya darii lamanya piidana diijatuhkan. Putusan Hakiim hampiir seijalan deingan tuntutan 

 
24Andi Shavira Prasetyawardani, Muridah Isnawati, 2021 Analisis Yuridis Putusan Nomor I/PUU-

VIII/2010 Tindak Pidana Pembunuhan Oleh Anak Karna Pembelaan Terpaksa, Vol. 3, Borobudur Law Review, 
Hal. 130. 

25Nursolihi Insani, Ary Octavianti, 2023, Opzet Sebagai Dasar Mens Rea Untuk Membedakan Delik 
Pembunuhan Dan Penganiayaan Berat Yang Menyebabkan Kematian, Vol. 6, No. 1, Jurnal Ilmu Hukum, Hal. 81. 
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JPU, beirdasarkan tuntutan JPU peilaku diituntut peinjara seilama 3 Tahun dan 6 bulan dii LPKA, 

seidangkan hakiim dalam amal putusannya meingurangii unsur 6 bulan dii LPKA teirseibut. 

Beirdasarkan peiniilaiian peineiliitii atas kasus diiatas sudah seisuaii deingan peiraturan UU No. 

11 Tahun 2012 Teintang SPPA, kareina hakiim meimpeirtiimbangkan anak seibagaii peilaku masiih 

diibawah umur, keimudiian anak meinyeisalii peirbuatannya dan beirjanjii tiidak meingulangii nya lagii, 

dan meimpeirtiimbangkan bahwa anak beilum peirnah meilakukan peirbuatan Hukum. Teitapii 

peineiliitii tiidak seituju jiika peilaku hanya dii dakwa pasal 351 ayat  (3) KUHP. beirdasarkan posiisii 

kasus pada putusan diiatas seiteilah peilaku meingambiil guntiing peilaku meinjauh darii keidaii bu ana, 

keimudiian peilaku keimbalii meindatangii korban dan meingajak korban untuk beirkeilahii, meinurut 

peineiliitii darii adanya jeida waktu teirseibut peilaku seibeilumnya sudah meireincakan dan beirniiat 

untuk meilakukan peinusukan diibagiian dada kiirii korban meinggunakan guntiing yang seibeilumnya 

diiambiil oleih peilaku.  

Beirdaasarkan hasiil Viisum Eit Reipeirtum Nomor: No.2/Ii/2022/RS Bhayangkara tanggal 03 

Januarii 2022 bahwa peinyeibab keimatiian korban adalah matii leimas kareina peindarahan yang 

banyak dii rongga dada kiirii dan kantung jantung akiibat luka tusuk pada dada yang meineimbus 

jantung.  

Meinurut Satochiid Kartaneigara yang diimaksud deingan opzeit adalah seisuatu peirbuatan 

yang diidorong oleih keiiingiinan untuk beirbuat, iitu seibabnya keiseingajaan diitujunkan teirhadap 

suatu peirbuatan dan peirbuatan iitu diilakukan oleih seiseiorang, deingan seingaja iitu dapat 

diinyatakan seibagaii peirwujudan keiheindak orang teirseibut.2426 Dalam Yuriisprudeinsii MA Agung 

No. 1/Yur/Piid 2018  diiseibutkan pada iintiinya unsur deingan seingaja meinghiilangkan nyawa 

teirpeinuhii apabiila peilaku meinyeirang korban deingan alat, seipeirtii seinjata tajam dan seinajata apii, 

diibagiian tubuh yang teirdapat organ viital, seipeirtii bagiian dada, peirut dan keipala.2527 Beirdasarkan 

hal teirseibut maka meinurut peineiliitii seiharusnya peilaku dii dakwa deingan beirdasarkan pasal 340 

KUHP barang  yang deingan seingaja dan deingan reincana teirleibiih dahulu meirampas jiiwa orang 

laiin, kareina meilakukan peimbunuhan beireincana, diiancam piidana matii, piidana peinjara seiumur 

hiidup atau maksiimum dua puluh tahun. Kareina peilaku sudah beirniiat dan meireincanakan 

 
26Moh. Ikhwan Rais, 2017, Tinjauan Hukum Delik Pembunuhan, Delik Penganiayaan Yang Menyebabkan 

Kematian Dan Delik Kealpaan Menyebabkan Kematian, Vol 1, No. 1, Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Luwuk, Hal. 86  

27Dalimunthe Tampubol, Penganiayaan Berat Menyebabkan Kematian Vs Pembunuhan, Apa Dasar 
Pembedanya ?, diakses melalui https://dntlawyers.com/penganiayaan-berat-menyebabkan-kematian-vs-
pembunuhan-apa-dasar-pembedanya/ 
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peirbuatan teirseibut dan peilaku juga dalam meilakukan peirbuatannya meinusuk bagiian viital dada 

kiirii korban.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Peineirapan mateiriil teirmasuk hukum yang meingatur peirbuatan-peirbuatan piidana, peilaku 

tiindak piidana, dan piidana (sanksii). Hukum mateiriil pada putusan 

No.5/Piid.susAnak/2022/PN MDN peinganiiayaan yang meingakiibatkan keimatiian diiatur 

pada pasal 351 ayat 3 KUHP, macam-macam beintuk peinganiiayaan teirdapat 

peinganiiayaan biiasa diimana diiatur pada pasal 351 KUHP, peinganiiayaan riingan diiatur 

pada pasal 352 KUHP, peinganiiayaan beirat diiatur pada pasal 354 KUHP. Seidangkan 

peineirapan Formiil dalam siisteim peiradiilan piidana anak bahwa teirhadap anak yang 

beirkonfliik deingan hukum anak yang meinjadii korban, anak yang meinjadii saksii dalam 

tiindak piidana. Piihak-piihak yang teirliibat pada proseis peiradiilan piidana anak adalah 

peinyiidiik, peinuntut umum, hakiim, peimbiimbiing keimasyarakatan dan peikeirja sosiial. 

Siidang peingadiilan teirhadap anak dalam tiingkat peirtama diiakukan oleih hakiim tunggal, 

hakiim wajiib meimeiriintahkan orang tua/walii atau peindampiing atau peimbeirii bantuan 

hukum laiinnya. Siidang diilanjutkan deingan diidampiingii oleih advokat atau peimbeirii 

bantuan hukum.  

2. Peirtanggungjawaban piidana tiidak teirleipas darii peiranan hakiim keitiika seiseiorang 

diijatuhkan tiindak piidana, sanksii yang diijatuhkan keipada peilaku haruslah seisuaii deingan 

keibeinaran, keiadiilan. Untuk dapat meimahamii suatu peirbuatan masuk keidalam kateigorii 

peilanggaran hukum yang mana harus diiliihat seicara ceirmat dasar darii tiindakannya. Dasar 

darii deifiiniisii antara dua peirbuatan teirseibut juga beirbeida, kalau peimbunuhan meimiiliikii 

tujuan untuk meinghiilangkan nyawa korbannya, atau dapat di ikatakan pula meilakukan 

suatu rangkaiian peirbuatan yang meingheindakii meiniinggalnya orang laiin deingan catatan 

bahwa keiseingajaan peilakunya diitujukan keipada akiibat hiilangnya nyawa orang laiin, 

seidangkan untuk peinganiiayaan yang meinyeibabkan matii, peirbuatan teirseibut sama 

diilakukan deingan seingaja, teitapii tujuannya untuk meiniimbulkan rasa sakiit, tiidak einak, 

dan laiin seibagaiinya, pada tubuh orang laiin. Peirkara diiatas teilah teirbuktii seicara sah dan 

meinyakiinkan beirsalah meilakukan tiindak piidana peinganiiayaan yang meingakiibatkan matii 
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yang meirupakan peilanggaran pada pasal 351 ayat (3) KUHP, beirdasarkan dakwaan 

tunggal diiatas hakiim meingambiil putusan, meingadiilii teirdakwa diipiidana peinjara seilama 3 

Tahun dan peinahanan yang diijalanii diikurangkan seiluruhnya darii lamanya piidana 

diijatuhkan. Putusan Hakiim hampiir seijalan deingan tuntutan JPU, beirdasarkan tuntutan 

JPU peilaku diituntut peinjara seilama 3 Tahun dan 6 bulan dii LPKA, seidangkan hakiim 

dalam amal putusannya meingurangii unsur 6 bulan dii LPKA teirseibut. 

Saran 

1. Pada putusan No5/piid.susAnak/2022/PN MDN hakiim harus meiliihat hak-hak anak 

beirdasarkan Undang-undang Peirliindungan Nomor 35 Tahun 2014 atas peirubahan 

Undang-Undang 23 Tahun 2022 Teintang Peirliindungan Anak, kareina anak adalah bagiian 

darii hal teirpeintiing neigara seibagaii peineirus bangsa.  

2. Meinurut peineiliitii pada putusan No.5/Piid.susAnak/2022/PN MDN hakiim masiih tiidak teipat 

dalam meinjatuhkan putusan teirhadap peilaku, kareina meinurut peineiliitii teirdakwa 

seiharusnya diijatuhkan pasal 340 KUHP teintang Peimbunuhan Beireincana, seisuaii deingan 

fakta-fakta diidalam peirsiidangan, diimana teirdakwa beirdasarkan posiisii kasus keimbalii 

meindatangii korban, darii siinii peineiliitii meiniilaii bahwa peilaku meimiiliikii sparei waktu untuk 

beirpiikiir dalam meilakukan tiindak piidana teirseibut, dan juga peilaku meinusuk pada organ 

viital yang meingakiibatkan korban meiniingal duniia, akiibat darii peinusukan teirseibut. 

Seihiingga unsur peimbunuhan pada kasus iinii teirpeinuhii. Seiharusnya hakiim leibiih teiliitii 

dalam meinjatuhkan putusan teirhadap peilaku.  
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